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Abstrak 

Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah, melainkan memanfaatkan 

air dalam memberikan nutrisi bagi tanaman. Gampong Pasar Aceh adalah salah satu gampong (desa) 

yang terletak di Kota Meulaboh, ibu kota Kabupaten Aceh Barat, sehingga kegiatan budidaya 

hidroponik menjadi alternatif bertani bagi masyarakatnya yang terbatas lahan. Namun untuk 

memperoleh keberhasilan budidaya dengan hidroponik mestilah diawali dengan kemampuan untuk 

menghasilkan bibit yang baik. Oleh karena itu kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memberikan pelatihan persemaian bibit sayuran Pakcoy secara hidroponik bagi masyarakat Gampong 

Pasar Aceh. Sasaran peserta kegiatan ini adlaah ibu rumah tangga dan pemuda Gampong Pasar Aceh. 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah Participatory Action Research (PAR). Kegiatan 

pengabdian berjalan dengan lancar, para peserta sangat antusias dan mengikuti kegiatan hingga 

selesai. Setelah pelatihan, pengetahuan masyarakat tentang hidroponik semakin banyak dan 

keterampilan dalam persemaian bibit pakcoy meningkat sehingga dapat ditanam hingga panen. 

Kata kunci: Hidroponik, Persemaian, Pakcoy 

 

Abstract 

Hydroponic is a technique of cultivating plants without using soil, but instead uses water to 

provide nutrients for plants. Gampong Pasar Aceh is one of the villages located in Meulaboh 

City, the capital of West Aceh Regency, so hydroponic cultivation activities are an alternative 

to farming for people who have limited land. However, to achieve success in hydroponic 

cultivation you must start with the ability to produce good seeds. Therefore, this activity was 

carried out with the aim of providing training in hydroponic seeding of Pakcoy vegetable 

seeds for the people of Gampong Pasar Aceh. The target participants for this activity are 

housewives and youth from Gampong Pasar Aceh. The method used in this training is 

Participatory Action Research (PAR). The service activities ran smoothly, the participants 

were very enthusiastic and participated in the activities until the end. After the training, 

people's knowledge about hydroponics increased and their skills in sowing pak choy seeds 

increased so that they could be planted until harvest. 
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PENDAHULUAN 

Gampong (desa) Pasar Aceh merupakan salah satu desa yang terletak dalam wilayah 

administratif Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh. Gampong ini berada 

di pinggir Kota Meulaboh sebagai ibu kota kabupaten, sehingga memiliki penduduk yang padat. 

Kondisi ini menyebabkan kelangkaan lahan di rumah masyarakat untuk dimanfaatkan sebagai lahan 

budidaya tanaman. Oleh karena itu perlu upaya memaksimalkan pekarangan yang efisien dan memiliki 

nilai profit bagi masyarakat, misalnya dengan hidroponik. 

 Hidroponik merupakan suatu teknologi modern dalam budidaya tanaman terutama sayur-

sayuran dengan memanfaatkan air sebagai media tanam (Lonardy, 2006). Dewasa ini, istilah 

hidroponik berkembang lebih luas mencakup semua sistem memanfaatkan larutan nutrisi bagi 

tanaman baik menggunakan medium seperti rockwool, kerikil, pasir, vermikulit untuk dukungan 

mekanis bagi tanaman (Anas, 2013).  
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Metode budidaya secara hidroponik menjadi solusi alternatif terhadap masalah keterbatasan 

lahan yang dialami masyarakat terutama masyarakat kota atau pinggir kota. Aminah et al. (2020) 

menyatakan budidaya tanaman hidroponik dapat dilakukan pada lahan atau ruang terbatas. Budidaya 

dengan hidroponik menekankan pada memanfaatkan air yang diperkaya nutrisi dalam memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman, tidak memerlukan pemakaian pestisida, sehingga tanaman yang dihasilkan 

lebih sehat (Setiawan, 2017). Selain itu, menurut Roidah (2014) tanaman hidroponik tidak tergantung 

pada musim, waktu tanam, atau waktu panen sehingga mampu memenuhi ketersediaan produk untuk 

kebutuhan pribadi maupun pasar. 

 Keberhasilan budidaya secara hidroponik didukung oleh berbagai macam hal seperti 

persemaian bibit yang tepat. Menurut hasil penelitian Lisa et al. (2020), penerapan prosedur produksi 

pakcoy yang meliputi kegiatan persemaian, penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan yang tepat 

berdampak pada pencapaian target produksi.  

 Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan dari kegiatan pengabsian kepada masyarakat ini 

adalah untuk memberikan pelatihan mengendai cara persemaian dan penanaman bibit sayuran Pakcoy 

secara hidroponik bagi Masyarakat Gampong Pasar Aceh, Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat. 

 

METODE 

 Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Gampong (Desa) Pasar Aceh, Kecamatan 

Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat. Waktu pelaksanaannya pada tanggal 30 Maret 2022 dan 4 

April 2022. 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan beberapa tahapan, 

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

1. Tahap persiapan 

Tim pelaksana berkoordinasi dengan kepala desa (Keuchik) untuk menyepakati jadwal dan 

lokasi kegiatan. Pada tahap ini juga ditentukan peserta kegiatan yang terdiri dari ibu rumah 

tangga dan pemuda. Kemudian peserta diundang melalui keuchik gampong (kepala desa) 

sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat. Melalui pendekatan ini, peserta 

diberikan informasi tentang konsep hidroponik, jenis hidroponik, kelebihan dan kekurangan 

sistem hidroponik, serta prospek pengembangan hidroponik pada daerah perkotaan. Selain itu 

peserta juga berpartisipasi aktif dalam budidaya hidroponik, dimulai dari kegiatan penyiapan 

alat dan bahan hidroponik, cara membuat campuran nutrisi hidroponik, persemaian benih, 

hingga kegiatan pindah tanam sehingga terbentuk kemandirian masyarakat dalam budidaya 

hidroponik. 

3. Tahap evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan pada pertemuan kedua dengan tujuan untuk mengamati keberhasilan 

bertumbuhan bibit dan dilakukan proses pindah tanam bibit. Tim penyuluh memberikan 

masukan-masukan kepada para peserta kegiatan setelah pengamatan bibit selesai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang berlokasi di kompleks masjid gampong Pasar 

Aceh, Kecamatan Johan Pahlawan, Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat. Peserta yang hadir dalam 

kegiatan ini berjumlah 25 orang, melebihi jumlah yang direncanakan yaitu 20 peserta. Hal ini 

menunjukkan antusiasme masyarakat Gampong Pasar Aceh untuk mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam hal budidaya tanaman secara hidroponik. 

 Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sambutan keuchik gampong (kepala desa), kemudian 

dilanjutkan dengan pemaparan materi dari tim penyuluh. Materi pertama adalah edukasi budidaya 

tanaman secara hidroponik. Seluruh peserta yang hadir menyimak materi yang disampaikan dengan 

baik dan penuh rasa ingin tahu. Dalam pemaparan materi, digunakan proyektor untuk menampilkan 

materi supaya lebih mudah dipahami oleh peserta.  

Materi pertama yang diberikan adalah tentang konsep hidroponik. Pertanian secara hidroponik 

identik dengan daerah perkotaan dimana setiap rumah tangga cenderung memiliki pekarangan yang 

sempit atau terbatas. Kondisi ini sangat sesuai dengan kondisi Gampong Pasar Aceh yang berada di 
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Kota Meulaboh, ibu kota Kabupaten Aceh Barat. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Aminah et 

al. (2020), yaitu budidaya tanaman dengan sistem hidroponik sangat popular dimasyarakat perkotaan 

atau pinggiran kota, dengan minimnya lahan yang dimiliki sebagai kegiatan bercocok tanam.  

Hidroponik sendiri diartikan sebagai budidaya tanaman yang tidak menggunakan tanah, 

melainkan menggunakan air ataupun media lainnya seperti (rockwool, kerikil, arang sekam, dan lain-

lain) sebagai media tanam (Wibowo, 2021). Hasil penelitian Muslimah et al. (2023) menjelaskan 

nutrisi dan media tanam memberikan pengaruh terhadap berat basah dan berat kering tanaman pakcoy. 

Dalam kegiatan pengabdian Masyarakat ini, media tanam yang digunakan adalah rockwoll dan nutrisi 

yang dipakai adalah AxB Mix. 

Jenis sistem hidroponik yang diperkenalkan dalam pengabdian masyarakat ini adalah 

hidroponik DFT (Deep Flow Technique), yaitu teknik penggenangan akar tanaman dalam air nutrisi. 

Pada sistem DFT, larutan nutrisi dan aerasi terjadi secara kontiniu selama 24 jam, hal ini 

dimungkinkan karena adanya rongga udara pada rangkaian sehingga suplai oksigen terus berjalan 

(Ningrum et al., 2014).  

Sistem hidroponik DFT memiliki keuntungan seperti mampu menyediakan nurisi dan oksigen 

yang cukup bagi tanaman terutama Ketika terjadi mati listrik. Instalasi rangkaian DFT cenderung 

didesain mampu menyimpan air pada bagian bawah pipa. Selain itu, instalasi DFT juga dilengkapi 

dengan rongga udara sehingga resiko kurangnya pergerakan air pada saat mati listrik tidak akan terjadi 

karena adanya rongga udara tersebut, akibatnya kebutuhan oksigen dalam jangka pendek dapat 

terpenuhi (Assimakopoulou et al., 2013; Mansyur et al., 2014). 

Materi kedua yang disampaikan dalam pengabdian masyarakat ini adalah langkah-langkah 

dalam menyemai dan memindahkan bibit hidroponik. Pemateri memeragakan cara menyemai dan 

diikuti oleh seluruh peserta. Media semai yang digunakan yaitu rockwool yang dipotong berukuran 2.5 

x 2.5 cm yang disesuaikan diameter netpot atau wadah tanam. Setelah itu rockwool dibasahi air yang 

disemprot menggunakan handsprayer. Pada setiap rockwool diberi lubang dengan menggunakan tusuk 

lidi, kemudian dimasukkan satu benih pakcoy (Gambar 1). 

 

  
Gambar 1. Kegiatan persiapan rockwool dan persemaian Pakcoy 

 

Benih pakcoy yang telah disemai disusun dalam nampan kemudian ditempatkan pada tempat 

teduh supaya terhindar dari paparan matahari langsung hingga pecahnya biji. Selama proses 

pemeliharaan bibit, dilakukan penyemprotan air nutrisi dengan menggunakan handsprayer sebanyak 2 

kali sehari, yaitu pagi dan sore hari. Penyemprotan air nutrisi ini bertujuan untuk menjaga supaya 

rockwool dalam kondisi lembab sehingga dapat memicu pertumbuhan bibit. (Natalia et al., 2020). 

Bibit yang telah berumur 14 hari atau memiliki 2-3 helai daun tersebut, dilakukan penyortiran berupa 

bibit yang sehat dan memiliki perawakan sama. Kemudian bibit dapat dipindahkan ke rangkaian DFT. 

Pada akhir kegiatan penyuluhan, pemateri menilai kondisi bibit yang dihasilkan oleh pemateri. 

Berdasarkan pengamatan, bibit pakcoy tumbuh dengan baik dengan keberhasilan tumbuh mencapai 

98%. Hal ini menunjukkan para peserta telah mampu melakukan pembibitan tanaman hidroponik 

dengan baik. Proses perawatan dan pemeliharaan tanaman dilanjutkan oleh peserta pelatihan hingga 

tanaman pakcoy dapat dipanen.  

 



Communnity Development Journal                                  Vol.5 No. 3 Tahun 2024, Hal. 5192-5196 

 

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990                                                                                             5195  

 
Gambar 2. Tim penyuluh dan peserta kegiatan pengabdian 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pelatihan persemaian sayuran pakcoy secara hidroponik berjalan dengan baik dan 

lancar. Masyarakat menjadi lebih paham dan terampil dalam menyemai benih pakcoy untuk 

dibudidayakan secara hidroponik. Selain itu, kegiatan persemaian dan perawatan bibit hidroponik 

mampu dilakukan secara mandiri oleh Masyarakat. 

 

SARAN 

Perlu adanya keberlanjutan penanaman sayur secara hidroponik. Diharapkan peserta kegiatan 

memiliki motivasi untuk menanam sayur hidroponik secara mandiri di pekarangan rumah masing-

masing.  
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